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Sekapur Sirif Editor

“Keberhasilannya menjadikan madrasah sebagai lembaga pendidikan berkelas, terkemuka,
unggul dan kredibel, dinilai sebagai tokoh pendidikan transfornative sekaligus pengusung

revolusi madrasah”.

Sekian banyak upaya yang telah dilakukan Pak Dajlil, demikian sapaan
akrab setiap harinya Drs.Abdul Djalil Zuhri, M.Ag, dalam mengembang-
kan madrasah, tidak hanya diakui di kawasan Kota Malang dan
sekitarnya, namun telah meroket ke ranah nasional. Keahliannya
mengantarkan madrasah menjadi lembaga pendidikan berkelas sudah
banyal terbukti setelah sekian kali memimpin lembaga pendidikan
[slam tingkat dasar dan mengah atas.

Pak Djalil boleh dinyatakan telah menempati posisi unik
dalam dinamika dan sejarah pendidikan saat ini. Kendatipun tidak
sekaliber A.Malik Fadjar yang telah menduduki posisi puncak dua
Departemen (Departemen Pendidikan Nasional dan Departemen
Agama), harus diakui Pak DJalil juga merupakan tokoh pendidikan,
sekaligus memiliki peran ganda sebagai pemikir, birokrat dan
praktisi pendidikan dengan menduduki puncak posisi lembaga
pendidikan terpadu secara beruntun; Madarah Ibtidaiyyah Negeri
Malang I, Madrasah Tsanawiyyah Negeri Malang I dan Madrasah
Aliyah Negeri III Malang.

Tidak puas sukes mengelola lembaga pendidikan negeri, dalam
usia senja yang tidak lagi muda Pak Djalil masih berani merintis,
membangun, dan mengembangkan Perguruan Surya Buana (Sekolah
Dasar Islam Surya Buana dan Madrasah Tsanawiyyah Surya Buana
Malang) yang notabene merupakan lembaga pendidikan agama Islam
swasta. Bahkan pengalaman masa lalunya memimpin lembaga
pendidikan negeri dikembangkanya dengan mengambil langkah-
langkah strategis lain dan lebih berani. Konvergensi antara pondok
pesantren dan madrasah misalnya, telah dikembangkanya yang
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lkemudian disinyalir gagasan ini menjadi mega trend penyelenggaran
pendidikan sebagaimana Malik Fadjar terangkan. Walaupun tidak |
memiliki kekuatan berskala nasional nampaknya. Pak Djalil boleh
diakui sebagai peletak dasar pengembangan madrasah unggul yang
dapat disejajarkan dengan sekolah-sekolah standart internatio-
nal. Langkah-langkah nyata, cerdas, inofatif dan berani yang tidak
Jjarang melawan mesin birokrasi mengantarkan lembaga yang dibina
dan dipimpinya menjadi lembaga pendidikan Islam menengah yang
terdepan dan terkemuka ditingkat nasional.

Dengan demikian, Pak Djalil mempunyai keterlibatan fungsional |
maupun struktural menangani keberlanjutan madrasah yvang kian
jauh tertinggal ketika itu. Hal yang mengusik pikiranya adalah
mampukah madrasah ikut membangun akar peradaban global dalam
konteks gelombang perubahan yang datang baik dari internal bangsa
maupun internal umat Islam, ditengah arus globalisasi yang menerpa
pada hampir seluruh segmen kehidupan. Dengan tekad yang kuat,
guna mengusir kegelisahannya itu, Pak Djalil menyusun agenda- |
agenda perencanaan dan keputusan-keputusan yang dijabarkan
secara spesifik selama memiliki kesempatan memimpin lembaga
pendidikan agama Islam; madrasah dipercayakan kepadanya. Dalam
konteks demikian, Pak Djalil telah menanamkan sikap optomisme yang
baginya merupakan harta berharga dan harus ditumbuh kembangkan
tidak saja bagi segenap generasi dalam menapaki kehidupan di masa
mendatang namun juga dalam setiap langkah yang diupayakan.

Benar, telah banyak upaya dilakukan oleh steak holder
pendidikan, baik ditingkatan birokrasi yang memiliki otoritas policy,
pakar, praktisi maupun pemerhati pendidikan dengan sati keinginan
merekonstruksi pendidikan sebagai amunisi dalam menghadapi
tantangan masa depan. Melalui berbagai kegiatan ilmiah, banyak
pihak menganjurkan, menyarankan atau bahkan memberikan arahan
untuk membangun dan mengembangkan madrasah yang ideal,
padahal jujur saja yang bersangkutan sebenarnya jauh atau bahkan
tidak pernah sama sekali bersentuhan dengan bagaimana sulitnya
menghadapi berbagai dinamikan menyesakkan yang kian membuat
pengap perjalanan pengembangan madrasah. Dengan maksud
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membandingkan, berbeda dengan Pak Djalil, baginya tidak perlulagi
wacana retorika, tindakan dan langkah nyata jauh lebih berarti dalam
mengatasi problem akut yang dialami madrasah. Bahkan, Pak Djalil
pun juga meyakini, apapun kemajuan madrasah yang dikehendaki
harus melalui proses kebijakan pengembangan, yang dalam hal ini
setidaknya perlu mengakomodasi tiga kepentingan;

Pertama, bagaimana kebijakan tersebut masih memberi
ruang tumbuh yang wajar bagi aspirasi utama umat Islam, yakni
menjadikan madrasah sebagai wahana untuk membina ruh atau
praktik hidup keislaman yang mana tuntutanya madrasah dapat
melahirkan golongan terpelajar leaner society yang bisa menjalankan
peran tafaqquh fid-din.

Kedua, bagaimana kebijakan pengembangan itu memperjelas
dan memperkukuh keberadaan madrasah sebagai ajangmembina
warga Negara yang cerdas, berpengetahuan, berkepribadian, serta
produktif, sederajat dengan sekolah. Porsi dari kebijakan ini agar
program kegiatan pendidikan madrasah sanggup mengantarkan
peserta didik memiliki penguasaan ilmu pengetahuan umum dan
mengembangkan ketrampilan kerja.

Ketiga, bagaimana kebijakan pengembangan madrasah dapat
merespon tuntutan masa depan, karena itulah madrasah harus
diarahkan kepada lembaga yang memiliki kesanggupan untuk
melahirkan sumber daya manusia yang memiliki kesiapan globalisa-
si dan era industrialisasi dengan tetap mempertahankan kulturnya
sebagai institusi yang memiliki kepentingan keagamaan.

Setelah sekian kali seorang Pak Djalil memimpin madrasah
haik mulai dari tingkat dasar sampai tingkat menegah atas telah
mampu meletakkan dasar-dasar kebijakan yang dimaksud, dan
hasilnya menjadi lembaga pendidikan agama Islam unggul, terdepan
dan kredibel. Terhadap keberhasilan ini, Pak DJalil dapat dinilai
seorang pengusung revolusi madrasah.

Sebagai tokoh pendidikan Islam, Pak Djalil mampu mengartikula-
sikan dirinya dalam beberapa dimensi sekaligus, yaitu pemikir, praktisi
(lan pengabdi. Gagasan segarmya mengenai pendidikan telah banyak
diwujudkannya diberbagai kesempatan dalam memimpin madrasah
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yang menggambarkan komitmen dan juga dedikasinya sebagai figure
dalam artikulasi berbagai dimensi tadi. Tidak berlebihan kiranya
apabila dinyatakan, pada diri Pak Djalil telah terbangun akumulasi
utuh yang mampu mengkomunikasikan dua kepentingan sekaligus,
yaitu kepentingan umat dan kepentingan pemerintah. Adalah revelan
untuk mengabadikan pribadi Pak Djalil yang menyejarah tersebut,
sebagai upaya meneladaninya dalam dinamika pembangunan saat
ini khususnya pendidikan agama Islam masa depan.

Dalam penyajianya buku ini sengaja mengawali pada hampir
sebagian besar bagian-bagianya dengan fakta-fakta histories dunia
pendidikan, baik yang pernah diangkat media massa maupun
para pemerhati, pakar dan pelaku pendidikan untuk selajutnya
disandingkan dengan berbagai upaya Pak Djalil dalam menghadapi
dinamika pendidikan baik yang mengalami perkembangan
maupun memprihatinkan sekalipun. Hal ini dimaksudkan guna
mempermudah memahami kiprah Pak Djalil sebagai tokoh pendidikan
yang senantiasa konsisten melakukan berbagai upaya pengembang-
an dalam menciptakan sekolah unggul dan berkualitas.

Betapapun begitu besar prestasi yang diukir Pak Djalil,
patut digaris bawahi, bahwa kerangka penyajian buku ini bukan
dimaksudkan untuk menampilkan sosok Pak Djalil seolah sebagai
dewa penyelamat di tengah pengapnya pendidikan madrasah, namun
lebih dari itu sesungguhnya, penulis buku ini ingin merekomendasi-
kan kepada siapapun mereka yang terlanjur mengaku Islam sebagai
agidahnya, agar berkenan mengambil pesan bahwa madrasah masih
memiliki ruang strategis dan benar-benar mampu menjadi tempat
persemaian bibit kebangkitan peradaban Islam melalui pendidikan,
dengan catatan harus dikelola dan ditangani dengan serius dan
sungguh-sungguh seperti halnya telah dilakukan seorang Pak Djalil
dengan segala keterbatasannya.

Malang, Akhir Februari 2009

Faizal Rois Fatahillah

Kata Pengantar

Prof. Dr. H. Muhammad Djuanidi Ghony

Perkembangan pendidikan Islam di kota Malang, akhir-akhir ini telah
mampu mengikuti bahkan melampaui kualitas pendidikan pada
umumnya, salah satunya yang terjadi di madrasah terpadu, yaitu MIN
| Malang, MTsN I Malang, dan MAN 3 Malang. pesatnya perkembang-
nn tersebut tidak lepas dari sentuhan seorang tokoh yang sederhana,
nnmun mempunyai dedikasi tinggi dalam berkarya.

Dialah Abdul Djalil Zuhri. Kepiawaiannya dalam mengembang-
ltnn madrasah hingga menjadi lembaga pendidikan yang
herkualifikasi telah diakui masyarakat. Madrasah yang dahulu
mnrpinal saat ini menempati posisi sentral. Madrasah yang dahulu
herada paling elakang, kini menjadi terdepan. Madrasah yang dahulu
hiunya memiliki prestasi regional, kini telah menggapai prestasi
mh‘lrnasional. Madrasah yang dahulu hanya mampu mendidik
ninwn agar bias membaca al-Qur’an dan faham tata cara beribadah,
liini madrasha sudah bias melahirkan siswa yang menguasai mata
pelnjaran eksact. Hal ini semua patut diapresiasi dengan rasa syukur
lin terus ditingkatkan.

Terhadap kerja keras tersebut Pak Djalil telah menjadi sosok
[rniomenal, karena keinginan kuatnya untuk menjadikan madrasah
nehipni lembaga pendidikan yang bermutu tidak saja hanya ketika
menjnhat dilingkungan institusi negeri, namun juga institusi non
preinerintah. Artinya keseriusannya tanpa pamrih telah benar-benar

terifl dalam hal satu itu.



Begitu besar peran Pak Djalil dalam mengembangkan lembaga
pendidikan Islam, dalam perhelatan salah satu ulang tahunnya,
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang menganugerahkan UIN Award

untuk pertama kalinya kepada Pak Djalil, sebagai bentuk pengakuan |

atas kerja keras beliau.

Saya berterima kasih kepada saudara Farid Hasyim, yang
telah bersedia bersusah payah untuk mengumpulkan hal-hal
yang terkait dengan apa yang telah dilakukan Pak Djalil, sehingga
terdokumentasikan secara apik dalam buku ini yang pada gilirannya
dapat dinikmati khalayak, khususnya mereka yang memeiliki

perhatian kepada dunia pendidikan Islam. Hadirmya buku ini tentu

akan menjadi inspirasi bagi kita, bahwa ketika keinginan untuk
menjadikan lembaga berkualitas akan bisa terwujud bila dikelola
secara serius. Majulah pendidikan Islam Indonesia....!!

Malang, Maret 2009
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Bagian Pertama

Dari Guru Agama Memimpin Lembaga: Sketsa
Langkah PendidiRan danXKarier Abdul Djalil

A. Historika Biografi dan Perjalanan Akademik

Nama daerah itu tidak begitu dikenal dan tidak banyak orang mengetahui
kondisi geografisnya kendatipun telah melahirkan anak manusia yang
helakangan tumbuh menjadi seorang tokoh besar dan mempunyai
hanyak jasa dalam sejarah perkembangan lembaga pendidikan agama
Inlam. Kenyataan yang pasti adalah Bagor, itulah nama salah satu
lecamatan di kabupaten Nganjuk Jawa Timur yang nampaknya kini
lnuh lebih dikenal sebagai salah satu daerah penyangga perekonomi-
in kota angin tersebut dibandingkan sebagai tempat kelahiran sang
penabur gagasan brilian dalam penyegaran pengelolaan madrasah.
Nama lengkapnya ialah Drs. H.Abdul Djalil Zuhri, M.Ag,
liclahiranya ditandai dengan gemuruh hingar bingar perayaan
liemenangan kemerdekaan karena setelah dia dilahirakan pada
Inngpal 26 April 1945, tiga bulan kemudian bangsa Indonesia terlepas
tari cengkraman imperialisme penjajahan dan memproklamirkan
iliri menjadi Negara yang berdaulat. Sejak belia tokoh fenomenal ini
hinsa di panggil Djalil, belakangan kemudian akhirnya sampai saat
Intlebih akrab dengan sapaan Pak Djalil. Istrinya Hj. Masfufah, masih
nelin mendampingi hingga kini dan mempunyai profesi sama sebagai
neorang pendidik, sementara prestasinya juga tidak kalah besar
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Pada sebagian besar aktifitas madrasah diorientasikan untuk
mengawal perolehan prestasi akademik peserta didik. Karenaitulah
Pak Djalil menyarankan iklim madrasah yang positif itu harus
diarahkan dalam pembentukan budaya akademik dan pedagogic,
Secara organisatoris kelembagaan sebuah madrasah Iklim semacam
ini dapat dibentuk melalui berbagai kegiatan pendidikan yang
inovatif dengan tetap mempertimbangkan kenyamanan anak didik
ditengah usaha mereka menuntut ilmu. Kegiatan sekolah diatur
dengan tertib, tenang, disiplin, menyenangkan, bersahabat sehingga
seluruh pelaku kegiatan pendidikan merasa nyamarn baik di dalam
maupun di luar madrasah. Brookover menyimpulkan bahwa kepala
sekolah, guru dan karyawan lainya, siswa dan orang tua merupakan
faktor utama yang sangat berpengaruh terhadap iklim edukasi di
sekolah?. Dalam rangka ini, Pak Djalil selaku pemegang otoritas
tertinggi dalam struktur madrasah mengedepankan sifat asah, asih
dan asuh kepada seluruh warga madrasah. Kepada guru Pak Djalil
memberikan motivasi untuk melakukan improfisasi pembelajarar
dengan cara yang menyejukkan dan semangat kebersamaan, kepada
siswa sebagai kepala madrasah Pak Djalil memberikan berbagai
pendekatan dan pendampingan yang kasih layaknya orang tua
kepada anaknya. Iklim semacam ini akan mempertinggi harapan
anak didik untuk meraih prestasi akademik yang lebih baik.

59. Wilnur B. Brookover, The Secondary School Principal: Manager and
Supervisor, (Florida: Allyin and Beacon Inc, 1982), dalam Moedjiarto,
Karakteristik Sekolah Unggul, hlm. 36
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